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RINGKASAN 

 
“PERBEDAAN KONDISI NILAI ORAL HYGIENE PADA VEGETARIAN 

DAN NON-VEGETARIAN DI KECAMATAN SUNGAI LOBAN 
KABUPATEN TANAH BUMBU” 

 
Jenis dan jumlah pangan yang dikonsumsi oleh individu atau kelompok 

pada waktu tertentu disebut sebagai pola makan. Pola makan adalah bagian dari 
perilaku manusia untuk memenuhi kebutuhan makan, yang terdiri dari sikap, 
keyakinan, dan pilihan makan yang berasal dari pengaruh fisiologis, psikologis, 
budaya, dan sosial. Perbedaan pola makan vegetarian dan non vegetarian terletak 
pada ada tidaknya asupan makanan hewani dan proporsi asupan makanan nabati. 
Dalam Hindu terdapat komunitas spiritual yang memiliki pola konsumsi makanan 
yang tidak mengkonsumsi daging. Pola konsumsi ini disebut dengan pola konsumsi 
makanan satwika atau yang kita kenal dengan istilah vegetarian. Pola makan 
seseorang dapat mempengaruhi masalah kesehatan gigi dan mulut, seperti 
kebersihan rongga mulut yang buruk yang dapat menyebabkan karies. Kebersihan 
rongga mulut dapat diukur dengan beberapa indeks, salah satunya adalah oral 
hygiene index simplified (OHI-S) yang diperoleh dengan cara mengukur debris dan 
kalkulus yang menutupi permukaan gigi. Prevalensi penyakit gigi dan mulut di 
Kalimantan Selatan mencapai 59,6% dan Kabupaten Tanah Bumbu menempati 
urutan tertinggi ketiga. Daerah sekitar Kabupaten Tanah Bumbu memiliki data 
OHI-S dengan kategori baik 55,6% kemudian 44,4% OHI-S sedang.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan nilai oral hygiene 
pada vegetarian dan non-vegetarian di Desa Kerta Buana dan Desa Dwi Marga 
Utama Kecamatan Sungai Loban Kabupaten Tanah Bumbu. Jenis penelitian ini 
menggunakan metode observasional analitik dengan rancangan penelitian cross-
sectional. Teknik pengambilan sampel yang dipilih adalah random sampling. 
Populasi pada penelitian ini adalah warga beragama Hindu yang menjalani pola 
makan vegetarian dan non-vegetarian Desa Kerta Buana dan Desa Dwi Marga 
Utama Kecamatan Sungai Loban Tanah Bumbu. Besar sampel minimal dihitung 
menggunakan rumus analitik komparatif numerik tidak berpasangan dan 
didapatkan hasil 76 sampel. Hasil analisis T tidak berpasangan menunjukkan nilai 
signifikansi adalah 0,139 (p>0,05) yang berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata 
nilai oral hygiene pada kelompok vegetarian dan non-vegetarian. Kesimpulan 
penelitian adalah rata-rata nilai oral hygiene pada penduduk vegetarian lebih rendah 
dibandingkan pada penduduk yang non-vegetarian, namun secara statistik 
perbedaan yang dihasilkan tidak signifikan.  
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SUMMARY 

 
DIFFERENCES IN THE CONDITIONS OF ORAL HYGIENE VALUES IN 

VEGETARIANS AND NON-VEGETARIANS IN SUNGAI LOBAN 
DISTRICT, TANAH BUMBU DISTRICT 

 
The type and amount of food consumed by an individual or group at a 

certain time is known as a diet. Diet is part of human behavior to meet food needs, 
which consists of attitudes, beliefs, and food choices that come from physiological, 
psychological, cultural, and social influences. The difference between a vegetarian 
and non-vegetarian diet lies in the presence or absence of animal food intake and 
the proportion of plant food intake. In Hinduism there is a spiritual community that 
has a food consumption pattern that does not consume meat. This consumption 
pattern is called the satwika food consumption pattern or what we know as 
vegetarian. A person's diet can affect dental and oral health problems, such as poor 
oral hygiene which can cause caries. Oral hygiene can be measured by several 
indices, one of which is the oral hygiene index simplified (OHI-S) which is obtained 
by measuring the debris and calculus covering the tooth surface. The prevalence of 
dental and oral disease in South Kalimantan reaches 59.6% and Tanah Bumbu 
Regency ranks third highest. The area around Tanah Bumbu Regency has OHI-S 
data with a good category of 55.6% then 44.4% moderate OHI-S. 

This study aims to analyze differences in oral hygiene values between 
vegetarians and non-vegetarians in Kerta Buana Village and Dwi Marga Utama 
Village, Sungai Loban District, Tanah Bumbu Regency. This type of research used 
an analytic observational method with a cross-sectional research design. The 
sampling technique chosen was random sampling. The population in this study 
were Hindu residents who followed a vegetarian and non-vegetarian diet in Kerta 
Buana Village and Dwi Marga Utama Village, Sungai Loban Tanah Bumbu 
District. The minimum sample size was calculated using an unpaired numerical 
comparative analysis formula and the results obtained were 76 samples. The results 
of the Unpaired T test analysis showed a significance value of 0.139 (p>0.05), 
which means that there was no difference in the average oral hygiene score in the 
vegetarian and non-vegetarian groups. The conclusion of the study was that the 
average oral hygiene score in the vegetarian population was lower than in the non-
vegetarian population, but statistically the resulting difference was not significant. 
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ABSTRAK 

 
PERBEDAAN KONDISI NILAI ORAL HYGIENE PADA VEGETARIAN 

DAN NON-VEGETARIAN DI KECAMATAN SUNGAI LOBAN 
KABUPATEN TANAH BUMBU 

 
Yopy Praseya Triaji, Rosihan Adhani, Isyana Erlita 

 

Latar Belakang: Jenis dan jumlah pangan yang dikonsumsi oleh individu atau 
kelompok pada waktu tertentu disebut sebagai pola makan. Perbedaan pola makan 
vegetarian dan non vegetarian terletak pada ada tidaknya asupan makanan hewani 
dan proporsi asupan makanan nabati. Dalam Hindu terdapat komunitas spiritual 
yang memiliki pola konsumsi makanan yang tidak mengkonsumsi daging Pola 
makan seseorang dapat mempengaruhi masalah kesehatan gigi dan mulut, seperti 
kebersihan rongga mulut yang buruk. Kebersihan rongga mulut dapat diukur 
dengan oral hygiene index simplified (OHI-S) Tujuan: Menganalisis perbedaan 
nilai oral hygiene pada vegetarian dan non-vegetarian di Desa Kerta Buana dan 
Desa Dwi Marga Utama Kecamatan Sungai Loban Kabupaten Tanah Bumbu. 
Metode: Menggunakan metode observasional analitik dengan rancangan penelitian 
cross-sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random 
sampling. Populasi adalah warga beragama Hindu yang menjalani pola makan 
vegetarian dan non-vegetarian Desa Kerta Buana dan Desa Dwi Marga Utama 
Kecamatan Sungai Loban Tanah Bumbu. Besar sampel minimal dihitung 
menggunakan rumus analitik komparatif numerik tidak berpasangan dan 
didapatkan hasil 76 sampel. Hasil: Uji T tidak berpasangan menunjukkan nilai 
signifikansi adalah 0,139 (p>0,05) yang berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata 
nilai oral hygiene pada kelompok vegetarian dan non-vegetarian Kesimpulan:  
rata-rata nilai oral hygiene pada penduduk vegetarian lebih rendah dibandingkan 
pada penduduk yang non-vegetarian, namun secara statistik perbedaan yang 
dihasilkan tidak signifikan.  
 
Kata Kunci: oral hygiene, pola makan, vegetarian, non-vegetarian. 
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ABSTRACT 

 
DIFFERENCES IN THE CONDITIONS OF ORAL HYGIENE VALUES IN 

VEGETARIANS AND NON-VEGETARIANS IN SUNGAI LOBAN 
DISTRICT, TANAH BUMBU DISTRICT 

 
Yopy Praseya Triaji, Rosihan Adhani, Isyana Erlita 

 

Background: The type and amount of food consumed by an individual or group at 
a certain time is known as a diet. The difference between a vegetarian and non-
vegetarian diet lies in the presence or absence of animal food intake and the 
proportion of plant food intake. In Hinduism there is a spiritual community that has 
a food consumption pattern that does not consume meat. A person's diet can affect 
dental and oral health problems, such as poor oral hygiene. Oral hygiene can be 
measured by oral hygiene index simplified (OHI-S). Purpose: To analyze 
differences in oral hygiene values for vegetarians and non-vegetarians in Kerta 
Buana Village and Dwi Marga Utama Village, Sungai Loban District, Tanah 
Bumbu Regency. Methods: Using an analytic observational method with a cross-
sectional study design. The sampling technique uses simple random sampling. The 
population is Hindus who follow a vegetarian and non-vegetarian diet in Kerta 
Buana Village and Dwi Marga Utama Village, Sungai Loban Tanah Bumbu 
District. The minimum sample size was calculated using an unpaired numerical 
comparative analysis formula and the results obtained were 76 samples. Results: 
The result of unpaired T test showed a significance value of 0.139 (p>0.05), which 
means that there was no difference in the average oral hygiene score in the 
vegetarian and non-vegetarian groups. Conclusion: the average oral hygiene score 
in the vegetarian population was lower than in non-vegetarian population, but the 
resulting difference was not statistically significant. 

 
 
Keywords: oral hygiene, diet, vegetarian, non-vegetarian 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
ix 

KATA PENGANTAR 

 

      Puji Syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan rahmat- 

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan usulan penelitian skripsi yang berjudul 

“Perbedaan Kondisi Nilai Oral Hygiene Pada Vegetarian Dan Non-Vegetarian 

Di Kecamatan Sungai Loban Kabupaten Tanah Bumbu” tepat pada waktunya.  

      Usulan Skripsi ini disusun untuk memenuhi sebagian syarat guna memperoleh 

derajat sarjana kedokteran gigi di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Lambung 

Mangkurat Banjarmasin.  

Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada:  

      Dekan Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Lambung Mangkurat Dr. 

drg.Maharani Laillyza Apriasari, Sp.PM yang telah memberi kesempatan dan 

fasilitas dalam pelaksanaan penelitian.  

      Koordinator Program Studi Kedokteran Gigi drg. Isnur Hatta M.A.P yang telah 

memberi kesempatan dan fasilitas dalam pelaksanaan penelitian.  

      Kedua dosen pembimbing yaitu Prof. Dr. drg. Rosihan Adhani, S.Sos., M.S dan 

drg. Isyana Erlita, Sp.KG yang berkenan memberikan saran dan arahan dalam 

penyelesaian karya tulis ilmiah ini. 

      Kedua dosen penguji yaitu yang memberikan kritik dan saran sehingga karya 

tulis ilmiah ini menjadi semakin baik.  

      Semua dosen Program Studi Kedokteran Gigi Universitas Lambung Mangkurat 

yang telah mendidik, membantu dan memberikan masukan yang sangat berharga 

kepada penulis selama menjalani masa pendidikan.  



 

 
x 

      Semua staff Tata Usaha Program Studi Kedokteran Gigi Universitas Lambung 

Mangkurat yang telah membantu penulis selama mengikuti perkuliahan dan 

penulisan skripsi ini.  

      Kedua orang tua tercinta, saudari saya sebagai sumber semangat telah 

memberikan perhatian dan dukungan material maupun nonmaterial sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penelitian ini.  

      Rekan penelitian bidang IKGM saudara Muhammad Rizky Fadhil, Muhammad 

Soni Fitrian, I Made Yudha Darmawan dan teman-teman Grub “Bauntung Batuah” 

yang selalu memberikan masukan dan membantu proses penelitian, teman-teman 

angkatan 2019 serta semua pihak atas sumbangan pikiran dan bantuan yang telah 

diberikan.  

      Penulis menyadari bahwa karya tulis ilmiah ini masih jauh dari kesempurnaan, 

akan tetapi penulis berharap penelitian ini bermanfaat bagi dunia ilmu pengetahuan.  

 

 

 

                 Banjarmasin, 20 Juli 2023 

 

 

   Yopy Prasetya Triaji 

  



 

 
xi 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN SAMPUL DEPAN ..............................................................................  

HALAMAN SAMPUL DALAM ........................................................................... i 

HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI ............................................... ii 

HALAMAN PENETAPAN PANITIA PENGUJI SKRIPSI ............................ iii 

HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................. iv 

HALAMAN PERNYATAAN ORIGINALITAS ................................................. v 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS ........................................................................... vi 

RINGKASAN ...................................................................................................... vii 

SUMMARY .......................................................................................................... viii 

ABSTRAK ............................................................................................................ ix 

ABSTRACT ............................................................................................................. x 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... xi 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ xii 

DAFTAR SINGKATAN ...................................................................................... xv 

DAFTAR TABEL ............................................................................................... xvi 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................... xvii 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................... xviii 

BAB 1. PENDAHULUAN ..................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang ......................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah .................................................................................... 6 



 

 
xii 

1.3 Tujuan Penelitian ..................................................................................... 7 

1.3.1 Tujuan Umum ................................................................................ 7 

1.3.2 Tujuan Khusus ............................................................................... 7 

1.4 Manfaat Penelitian ................................................................................... 7 

1.4.1 Manfaat Teoritis ............................................................................. 7 

1.4.2 Manfaat Praktis .............................................................................. 7 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ............................................................................ 8 

2.1 Oral Hygiene ............................................................................................ 8 

2.2 Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S) ................................................ 10 

2.2.1  Debris .......................................................................................... 11 

2.2.2  Kalkulus ...................................................................................... 12 

2.2.3  Skoring Nilai OHI-S ................................................................... 13 

2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Skor OHI-S ............................................. 14 

2.4 Pola Makan ............................................................................................ 15 

2.4.1 Pola Makan Vegetarian ................................................................ 16 

2.4.2 Pola Makan Non-Vegetarian ........................................................ 21 

2.5 Kerangka Teori ...................................................................................... 22 

BAB 3. KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESA .......................................... 25 

3.1 Kerangka Konsep .................................................................................. 25 

3.2 Hipotesa ................................................................................................. 25 

BAB 4. METODE PENELITIAN ....................................................................... 26 

4.1 Rancangan Penelitian ............................................................................ 26 

4.2 Populasi dan Sampel .............................................................................. 26 



 

 
xiii 

4.2.1 Populasi ........................................................................................ 27 

4.2.2 Sampel .......................................................................................... 27 

4.2.2.1 Kriteria Inklusi .................................................................... 27 

4.2.2.2 Kriteria Eksklusi ................................................................. 27 

4.2.3 Besar Sampel ................................................................................ 28 

4.3 Variabel Penelitian ................................................................................ 29 

4.3.1 Variabel Bebas ............................................................................. 29 

4.3.2 Variabel Terikat ........................................................................... 29 

4.3.3 Variabel Terkendali ...................................................................... 30 

4.4 Definisi Operasional ............................................................................ 30 

4.5 Alat Penelitian ..................................................................................... 31 

4.5.1 Uji Validitas ................................................................................. 31 

4.5.2 Uji Reliabilitas ............................................................................. 32 

4.6 Bahan Penelitian .................................................................................. 32 

4.7 Tempat dan Waktu Penelitian ............................................................. 33 

4.7.1 Tempat Penelitian ......................................................................... 33 

4.7.2 Waktu Penelitian .......................................................................... 33 

4.8 Prosedur Penelitian ..................................................................................... 33 

4.9 Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data ......................................... 34 

4.9.1 Data Primer .................................................................................. 34 

4.9.2 Data Sekunder .............................................................................. 35 

4.10 Cara Pengolahan dan Analisis Data ......................................................... 36 

4.10.1 Cara Pengolahan Data ................................................................ 36 



 

 
xiv 

4.10.2 Analisis Data .............................................................................. 36 

BAB 5. HASIL PENELITIAN ............................................................................ 38 

5.1 Gambaran Penelitian ................................................................................. 38 

5.2 Presentase Konsumsi Makanan Pada Kelompok Vegetarian dan Non-

Vegetarian ....................................................................................................... 41 

5.3 Analisis Data Perbedaan Nilai Oral Hygiene Pada Vegetarian dan Non-

Vegetarian ....................................................................................................... 43 

BAB 6. PEMBAHASAN ...................................................................................... 45 

6.1 Nilai Oral Hygiene pada Vegetarian ......................................................... 47 

6.2 Nilai Oral Hygiene pada Non-Vegetarian ................................................. 48 

6.3 Perbedaan Nilai Oral Hygiene pada Vegetarian dan Non-Vegetarian ...... 50 

BAB 7. PENUTUP ................................................................................................ 54 

7.1 Kesimpulan ............................................................................................... 54 

7.2 Saran .......................................................................................................... 54 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

  



 

 
xv 

DAFTAR SINGKATAN 
 

CI : Calculus Index 

DI : Debris Index 

OHI-S : Oral Hygiene Index Simplified 

SPSS : Statistical Product and Service Solutions 

  



 

 
xvi 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel          Halaman 

4.1 Definisi Operasional Penelitian Perbedaan Nilai Oral Hygiene Pada 

Vegetarian dan Non-Vegetarian Di Kecamatan Sungai Loban Kabupaten 

Tanah Bumbu.  ................................................................................................ 30 

4.2 Nilai Jenjang Interval Kontinum Kuesioner Bagian Pertama Penelitian 

Perbedaan Nilai Oral Hygiene Pada Vegetarian dan Non-Vegetarian Di 

Kecamatan Sungai Loban Kabupaten Tanah Bumbu. .................................... 35 

5.1 Persentase Konsumsi Makanan Sumber Karbohidrat pada Kelompok 

Vegetarian dan Non-Vegetarian. ...................................................................... 42 

5.2 Persentase Konsumsi Makanan Sumber Protein pada Kelompok Vegetarian 

dan Non-Vegetarian. ........................................................................................ 42 

5.3 Persentase Konsumsi Makanan Sumber Serat pada Kelompok Vegetarian dan 

Non-Vegetarian. ............................................................................................... 42 

5.4 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov. ............................................................. 43 

5.5 Uji Homogenitas Levene’s Test ....................................................................... 43 

5.6 Distribusi Frekuensi Nilai Oral Hygiene pada Kelompok Vegetarian dan Non-

Vegetarian. ....................................................................................................... 44 

5.7 Analisis Data Perbedaan Nilai OHI-S Menggunakan Uji T Tidak Berpasangan.

 .......................................................................................................................... 44  



 

 
xvii 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar         Halaman 

2.1  Debris Indeks  ................................................................................................. 12 

2.2 Kalkulus Indeks  .............................................................................................. 13 

2.3 Kerangka Teori Penelitian  ............................................................................. 22 

3.1 Diagram Kerangka Konsep  ............................................................................ 25 

4.1 Diagram Alur Penelitian  ................................................................................ 34 

5.1 Gambaran Responden Penelitian Berdasarkan Kelompok ............................. 38 

5.2 Gambaran Responden Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin ....................... 39 

5.3 Rincian Responden Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin ............................ 39 

5.4 Gambaran Responden Penelitian berdasarkan Usia ........................................ 40 

5.5 Rincian Responden Penelitian Berdasarkan Umur ......................................... 41 

  



 

 
xviii 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 

1. Jadwal Kegiatan 

2. Rincian Biaya 

3. Surat Kelaikan Etik 

4. Surat Pengesahan Uji Validitas dan Reliabilitas 

5. Surat Izin Uji Validitas dan Reliabilitas 

6. Surat Izin Penelitian 

7. Penjelasan dan Informasi (Informed Consent) 

8. Lembar Pernyataan Persetujuan 

9. Lembar Kuesioner  

10. Kisi-kisi Kuesioner 

11. Formulir Lembar Pemeriksaan OHI-S 

12. Analisis Data dengan SPSS 

13. Dokumentasi 

 


